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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Pada umumnys, wmaevarakat yang berkecimpung di-
bidang peternakan telsh wmenvadari bahwa ternak itik
Indonesia cukup potensizl. Potensi tersebut dapat
dipandang dasri sudut ueaha sawbilan, yaitu usezha vang
menghasilkan uang tunai setisp hari bagi petani peternak
di desa, astau sebagal usasha utama maupun sebagai
renghasil protein hewani yang dapat diandalkan secara
nasional.

Beternak itik sebenarnva mudah dan menguntungkan
karena dengan pengelolaan vang sederhana itik dapat ber-
kembang dengan baik dan jarang diserang penvakit. Disam-
ring itu keuntungan lain yang dapat dipetik dari itik
selain telur sebagai produksi utama, daging. bulu, serta
tinja pun dapat digunakan untuk kebutuhan manusia.

Di Indonesia dikenal beberapa jenis itik lokal vang
mempunyai produksi cukup tinggi., salah satu .diantaranya
adalah itik Mojosari. Itik ini mudah untuk dikembangkan.
karena mempunyai sifat penyesuaian terhadapr 1lingkungan
vang cukup baik. Hal ini disebabkan karena kebiasaan

dari peternak itik untuk menggembalakan itiknva sampai
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jauh keluar dari desanya, (Sarworini, 1982). Selain itu
itik Mojoeari merupakan itik tipe petelur yang ber-
kwalitas cukup tinggi, (Anonymous, 1974).
HBEEEEE?ﬁq“_p?kn°1ogi dibidang peternakan makin
berpersn dslam mendukung hasil guna yang wmaksimal,
sehingga prinsip-prinsip manajemen modern., baik yvang me-
nyvangkut cara pemeliharaan, pengelolaan ussha peterna-—
kan, maupun renangansn pasca produksi menuntut profesio-
nalisme. Untuk itulah perlu dilakukan penelitian-
penelitian vang eseksama dan effisien, agar petani
peternak akhirnys memperoleh keuntungan yang esebesar-
besarnya.
Keggmpuan bertelur dari seekor itik, selain

—_—

dipengaruhi oleh faktor genetik Jjuga dipengaruhi coleh

faktor lingkungan. antara lain adalah makanan, tata lak-
sana, penvakit., iklim dan cahava / penvinaran.

. Cahayva merupakan faktor 1lingkungan vang mem—
pengaruhihiéﬁidupan suatu makhluk, kareha cahava meng-
hasilkan energi dan mempunyai peranan terhadap
perkembangan suatu individu serta memberikan penerangan
vang amat dibutuhkan bagi kegiatan makhluk hidup. Disam-
ping itu cahaya dibutuhkan untuk proses fisiologis

ternak dan mempunvai peranan terhadap perkembangan alat-

alat reproduksi.
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Para ahli banyak yvang memanfaatkan cshaya baik yvang
berasal dari sinar matahari maupun cahaya buatan untuk
meningkatkan produksi ternak.

Follett dan Davies (1975), melaporkan bahwa cahaya akan
mempercepst pertumbuhan alat-alat reprodukei. Adanya pe-
nerangan tambshan pada ayam yvang sedang produksi akan
menyebabkan avam cepat bertelur (Yahya, 1987). Demikian
Jugs., pewmberisn cahaya lampu pada itik vang sedang
produksi sangat penting artinva, karena menyebabkan itik
bertelur secara ajeg (Murtidjo, 1988).

Dari gambaran diatas, dapat dijadiken masukan bagi para
petani peternak di Indonesia hahwa pemberizn cshayva /
prenerangan tambahan pada waktu tertentu untuk ternak
unggsae yvang sedang produksi akan dapat memperbasiki masa
bertelur., sehingga frekwensi bertelur unggas dapat di-
tingkatkan. Dengan demikisn eecara tidsak langsung skan

berpengaruh (meningkatkan) terhadap produksi ternsak.

1.2 Permasalahan

Telah ' lama diketahui bahwa cahaya mempengaruhi per-
kembangan suatu makhluk hidup, karena cahava dapat me-
mancarkan energi. Untuk itulah seyvogyanya hal tersebut
dapat kita manfaatkan sebaik-baiknya demi kesejahteraan
umat manusia. Dalam hal ini dilakukan usaha pemberian
cahaya lampu setelah matahari terbenam pada itik vang

sedang produksi, sehingga diharapkan itik dapat bertelur
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secara lancsr. Dengan demikian dapat meningkatkan

frekwensi bertelur dari itik.

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh pemberian cahaya lampu
terhadap frekwensi bertelur itik Mojosari, kemudian mem-
bandingkan dengan frekwenesi bertelur itik Mojosari tanpa

remberian cahava lampu.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi yang berguna dalam usaha mengembangkan serta
memperbaiki mutu ternak itik dan meningkatkan produkesi
ternak itik melalui pemanfaatan cahayva lampu terhadap

frekwensi bertelur itik.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Itik

Itik merupakan salah satu Jjenis unggas air yang
termasuk dalam klas Aves. ordo Anseriformes, famili
Anatidae, subfamili Anatinae, tribus Anatini, dan genus
Anas (Srigandono. 1é86).

Ternak itik vang diternakkan esekarang ini. vaitu

Anas Domesticus berasal dari itik liar (Wild Mallard =

Anas Boscha = Belibis Wliwis), kecuali itik Manila

Anas Moschata). Proses perubahan

(Entok = Muscovy Duck
sifat-sifat liar dari Mallard menjadi ternak itik vang
kita kenal sekarang ini, terutama akibat adanya proses
domestikasi itu sendiri, disamping ada kemungkinan di-
sebabkan oleh terjadinva mutasi-mutasi alamiah. Dalam
keadaan liar, ternak itik bersifat monogamous. yaitu
hidup berpasangan, tetapi setelah dijinakkan / diternak-
kan berubah sifatnya menjadi polygamous
(D.J. Samosir, 1987).

Adapun menurut tujuan utama pemeliharaannya, ternak
itik dibagi menjadi 3 golongan yaitu :
a. Itik tipe petelur

b. Itik tipe predaging
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Sedangkan menurut Rasyaf (1986), ternak itik yvang ada di
Indoneeia pada umumnya mempunyai tipe sebagai itik
petelur. Hampir seluruh populasi itik Indonesia merupa-
kan anggota itik Indian Runner yang terkenal sebagai
itik penghasil telur. Jenie itik ini sangat digemari
oleh para peternak karena produksinya yang cukup tinggi.

Di Indoneeia, jumlah populasi itik kira-kira
tujuh belas Jjuta ekor, dan merupakan negara vang
populasi itiknya menduduki urutan ketiga di dunia .
(Murtidjo, 1988). Berdasarkan data Biro Pusat Statistika
1983 vang dikutip oleh Lasmini (1986), urutan penyebaran
populasi itik di Indonesia adalah sebagai berikut :
Pulau Jawa merupakan wilayah di Indonesia yang mempunyai
populasi itik vang terbesar, kemudian wilayah-wilayah /
daerah-daerah lainnya adalah Sumatra, Sulawesi,
Kalimantan, dan populasi itik terkecil terdapat di Bali,
Nuea Tenggara, Maluku dan Irian Jaya.

Di Jawa Timur tepatnya di desa Modopuro Mojokerto
terdapat peternakan itik yang cukup menonjol dan dikenal
sebagai itik Mojosari (Sarworini, 1882). Sebenarnya
bibit ternak itik di daerah Mojosari ini berasal dari
itik Jawa (Itik Tegal). Oleh karena peternakan itik di
daerah ini telah berlangsung lama, maka tidak heran
kalau itik ini dikenal sebagai itik Mojosari.

Adapun ciri-ciri dari itik Mojoeari adalah sebagai
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berikut :

badan langsing., tinggi dan kuat; kaki panjang dan ber-
warna hitam; paruh berwarna hitam; warna bulu coklat
kehitam-hitaman; mudah menyesuaikan diri dengan iklim
setempat; dan mempunyai produkei -telur cukup tinggi
vaitu antara 200 - 250 butir tiap tahun per ekor serta
kulit telur yang berwarna kehijau-hijauan dengan berat

telur rata-rata 60 gram setiap butir (Anonymous, I1974).

2.2 Intensifikasi Pemeliharaan Itik

Usaha pemeliharaan itik secara intensif dapat di-
artikan sebagai wusaha meningkatkan cara pemeliharaan
dari tradisionil ke arah vang 1lebih mendukung produk-
tivitas. Hal ini bisa dilakukan melalui cara pemberian
makanan yang baik, sehingga dapat diharapkan sebagai
usaha pokok.

Peningkatan produksi ternak itik baik dalam Jjumlah
maupun mutu kiranya sukar sekali dicapai dengan pemeli-
haraan secara tradisional / ekstensif. Suatu fakta yang
tidak dapat disangkal, bahwa produkei telur itik
Indonesia rata-rata 140 - 240 butir per ekor setiap
tahun. Tetapi itik yang berasal dari Indonesia yang di-
relihara di Inggris produkei telurnyva dapat mencapai 300
butir per ekor setiap tahun (Sudjai, 1960). Hal ini di-
duga sebagai akibat dari pengaruh seleksi, makanan, cara

remeliharaan dan lingkungan.
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Adanya persamaan sifat antara itik dan ayam raék
dalam hal ketidak mampuannya mengerami telurnya, memung-
kinkan pengembangan produksi ternak itik dengan
pemeliharaan secara inteneif (Marsumiyanto. 1986).

Beberapa peneliti telah melaporkan bahwa penelitian
secara intensif dapat memberikan peningkatan produkgij
yang cukup berarti. Rahardi dan EKastijanto (1982};
melaporkan bahwa pemeliharsan secara intensif dapat
meningkatkan produkei itik Alabio, dan peningkatan
produksi ini hampir sama dengan produkei dari ayam ragl
(Naware dan Iberani, 1979). Sedangkan menurut Murtiddio
(1988), pemeliharaan secara intensif dapat menaikkan
tingkat produksi itik sekitar 37.5% bila dibandingkan
dengan pemeliharaan secara ekstensif.

Ngindra (19886), me laporkan adanva keuntungan
pemeliharaan itik secara intensif Jika dibandingkan
dengan pemeliharaan itik secars ekstensif / tradisional
maupun semi intensif, antara lain :

1. Produktivitas itik dapat makeimal.
2. Pengawasan pertumbuhan itik dapat lebih baik.
3. Pemeliharaan cukup dalam kandang.

4. Produkei telur cukup tinggi, karena cara pemelihara-—

an dan pemberian pakan yang baik.

5. Pencegahan penyakit lebih mudah dikontrol.
Menurut Chavez dan Lasmini (1978). bahwa produksi

telur vang dicspai oleh itik Tegal vang dipelihara
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secara intensif adalah 318 butir dalam 365 hari.
Sedangkan itik Indonesia vang dipelihara secara
ekstensif produksi telurnya mencapai 180 butir per ekor
setian tahunnva (Sudjai. 18960).

Kingston. dkk (1979). melsporkan bshwa itik vyang
dipelihara didalam kandang secara terus-menerus

(inteneif) mempunyai masa bertelur yvang cukup lama.

Tabel 1. Perkiraan Masa Bertelur dan Berganti Bulu
untuk itik-itik vang dipelihara secara
Ekstensif dan Intensif.

Eketensif Inteneif
Masa bertelur I 5 - 6 bulan 12 - 15 bulan
Berganti bulu 3 bulan 1 - 3 bulan
Masa bertelur II 4 - B bulan 4 - 12 bulan

(Sumber dari Kingston dkk., 18979)

2.3 Waktu Bertelur

Itik mulai bertelur pertama kali pada umur
22 - 24 minggu dengan masa bertelur selama 9 - 12 bulan.
Setelah itu itik akan mengalami rontcok bulu selama 2 - 3
bulan. Pada saat rontok bulu, itik tidak memprodukei
telur. Kejadian rontok bulu pada unggas, merupakan suatu
peristiwa alami. bukan disebabkan karena penyakit,
sehingga peristiwa ini tidak dapat dihindari. Dalam masa

rontok bulu dan pertumbuhan bulu baru, itik Juga
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memperbaiki kondisi tubuhnya dan memberi kesempatan pada
alat reproduksi untuk istirahat dan bersiap-siap
memasuki masa produksi selanjutnya.

Menurut Rasyvaf (1988)., bahwa proses rontok bulu
pada itik skan cepat terjadi apabila ketenangan diseki-
tar kandang tidak diperhatikan. Kerontokan bulu karena
pengaruh lingkungan kandang dapat terjadi dua kali dalam
eatu masa produksi.

Menurut Chavez dan Lasmini (1978), kemampuan ber-
telur dari itik Indonesia pada umumnya antara 1 - 2 kali
setiap hari. Hal ini tergantung dari cara pemberian
pakan, mutu pakan, cara pemeliharaan dan lingkungan di
sekitar kandang. Itik bertelur pada waktu malam atau
menjelang subuh (dini hari) hingga fajar mulai terbit

(D.J. Samosir, 1987).

2.4 Sistem Reproduksi Itik Betina

Sistem reproduksi pada itik betina terdiri dari 2

bagian vaitu

- organ reprodukei primer vang terdiri dari ovarium

- organ reprodukei sekunder yang terdiri dari oviduct
saluran telur) dan cloaca,

Itik betina memiliki 2 buah ovarium, yaitu ovarium yang

sebelah kanan dan ovarium vyang sebelah kiri. Tetapi

dalam perkembangannya hanya ovarium sebelah kiri vyang

berkembang. Sedangkan overium yang sebelsh kanan rudi-
SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN CAHAYA ... EMMY SADHARSIH &
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menter. sehingga tidak berfungei. Jadi yang berfungsi
untuk membentuk kuning telur adalah ovarium yang sebelah
kiri (Yusdja., 1986).

Oviduct merupakan sebuah saluran yang mempunyai
peranan dalam pembentukan putih telur dan kulit telur.
Dan didalam oviduct terjadi progses  penyvempurnaan
pembentukan dari sebuah telur. Pada keadaan tidak ber-
telur oviduct mempunvai panjang antara 11 - 18 cm dengan
diameternva 0,4 - 7.0 mm, sedangkan pada waktu bertelur
panjang oviduct dapat mencarai sekitar 37 - 86 cm dengan
diameter 0.6 - 10.0 cm. Oviduct terbagi atas 5 bagian,
yaitu : infundibulum, magnum. tsthmus. uterus, vagina.

Infundibulum merupakan bagian yang paling atas dari
oviduct dan dekat dengan ovarium. Bentuk dari
infundibulum ini menyerupai sebuah corong yang berfungsi
untuk menangkap ovum yang dijatuhkan oleh ovarium.

4 Magnum merupakan bagisan dari oviduct vang paling
panjang dan letaknya berada dibawah infundibulum. Adapun.
fungsi dari magnum ini adalah untuk membentuk putih
telur (Romanoff dan Romanoff., 1963).

Isthmus merupakan bagian oviduct eetelah magnum.
dimana fungsi dari isthmus ini adalah membentuk selaput
kulit telur. Disini bentuk telur sudah dapat ditentukan
(Yusdja, 1986).

Selanjutnya telur masuk ke dalam uterus. Bagian ini

mempunyai peranan dalam rembentukan kulit telur.
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Sedangkan bagian vyang terakhir dari oviduct adalah
vagina, dimana fungsinya adalah sebagai tempat penvem-
purnaan terakhir dari telur sebelum dikeluarkan melalui
cloaca (Romanoff dan Romanoff, 1963). Susunan sistem
reproduksi itik betina secara keeeluruhan lihat

gambar 1.

2.5 Prose§_Pegbentukgn Telur

Pertumbuhan dan pembentukan telur dimulai dari
adanya pembentukan Yolk didalam ovarium. Ovarium dari
bangea unggas terdiri dari 3000 atau lebih calon kuning
telur, dimana dari jumlash tersebut terdapat sekitar 5
atau 6 kuning telur vang lebih besar, yaﬁg disebut
fellikel, GSetiap fellikel mempunyval stigma vang
merupakan tempat keluarnya kuning telur (Rasyvaf., 1985).

Kuning telur yang telah dikeluarkan oleh ovarium
skan ditangkap oleh infundibulum. Dari infundibulum
kuning telur masuk ke dalam magnum, dan didalam magnum
kuning telur akan dibalut dengan putih telur. Kemudian
kuning telur yang sudah dibalut coleh putih telur akan
dibalut lagi dengan eselaput telur didalam isthmus.
Selanjutnya telur masuk ke dalam uterus. disini telur
diselimuti dengan kulit telur. Sebelum telur dikeluarkan
dari tubuh induk, telur masuk terlebih a&hulu ke dalam

vagina dan diberi cairan getah (Rasyaf., 1985).
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Gambar 1. Susunan sistem reproduksi itik betina
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Waktu vyang dibutuhkan untuk proses pembentukan
telur adalah 25 - 26 Jjam, dan ovulasi telur berikutnya

terjadi 30 - 60 menit setelah oviposisi telur sebelumnya

(tabel 2).

Tabel 2. Rata-rata panjang daeri Bagisn-bagian Oviduct
dan Interval waktu dalam pembentukan telur.

BAGIAN OVIDUCT PANJANG RATAAN RATAAN WAKTU
( cm ) ( Jdam )

Infundibulum 11.0 0.25

Magnum 33.6 3,00

Isthmus 10.6 1,25

Uterus 10.1 2075

Vagina 6.9

Interval antara 0.50

bertelur dengan '

ovulasi eelan-

Jutnva

(Sumber dari Rasyaf, 1985)

2.6 Frekuensi Bertelur

Kebanyakan itik bertelur setiap hari secara ber-
urutan, keadaan ini disebut dengan siklus bertelur.
Adapun kejadian dimana telur tersebut terbentuk atau
tidak, disebut frekuenei bertelur. Sedangkan frekuenei
bertelur dalam suatu eiklus bertelur disebut irama

bertelur. Untuk mendapatkan frekuensi bertelur vyang
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baik, maka harus diperhatikan faktor-faktor vang
menghambat frekvensei tersebut. antara lain yaitu ling-
kungan sekitar kandang, tata laksana pemeliharaan,
cuaca, dan kesehatan ternak, disamping adanya faktor

genetik (Romanoff dan Romanoff, 1963).

2.7 Cahaya

“

Menurut Sears dan Zemansky (1862), dinvatakan bahwax
cahava adalah suatu gerakan gelombang vang mempunyai{
panjang gelombang tertentu, dapat dipantulkan, dibiaskan
dan difokuskan oleh lensa serta dipolarisasikan. Sumber
cahava bisa berasal dari einar matahari. sinar lampu dan
nvala api.

Cahaya merupakan salah satu faktor vang penting
untuk mengembangkan usaha peternakan, karena dapat
memberikan penerangan atau sinar yang amat dibutuhkan
untuk kegiatan makhluk hidup. Secara fisiologis cahaya
mempengaruhi tubuh ternak., karena ternak mempunyai
reseptor yvang peka terhadap cahaya. Salah satu reseptor
vang peka terhadap pengaruh cahaya adalah mata.

Mata merupakan reseptor yang menerima dan menampung
sinar dari luar dan menyampaikan ke dalam otak melalui
sistem syaraf (King dan McLelland, 1875).

Cahava yvang diterima oleh mata akan menimbulkan

reaksi pada hipotalamus dan menggertak hipotalamus untuk

meneekresikan hormonnyva. Hormon ini akan menstimulir
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kerja dari hipofisa, sehingga hipofisa akan mengeluarkan
hormon-hormon reproduksi (Hafez, 1976).

Pengaruh cahaya yang dapat merangsang ovulasi dan
bertelur pada unggas telah dilaporkan oleh Farner dan
Follett (1966)., bahwa cahaya menyebabkan unggae bertelur
lebih awal dari biasanva. karena cahaya dapat merangsang
perkembangan dan kematangan alat reproduksi. Baﬁyaknya
cahaya yang dibutuhkan untuk dapat menghasilkan Jjumlah
telur vang maksimal pada ayvam adalah 12 jam atau lebih. ;

Menurut Norie (1980) vang dikutip oleh Adikara
(1986), menjelaskan bahwa penurunan jumlah hormon mela-
tomin akibat penyvinaran dapat mempengaruhi aktivitas
hormon reproduksi. sehingga alat reproduksi dapat ber-
kembang dan mulai berfungei.

Peranan cahava dalam peternakan ungegas telah
dilaporkan oleh beberapa peneliti dalam usaha untuk me-
ningkatkan produksi ternak unggas. Yuedja (1986), mela-
porkan bahwa cahaya mempunvai peranan vang tidak
langsung dalam pendewasaan ovarium dan kandungan telur
pada ayam dara, dan pembentukan telur pada ayam Vvang

sedang bertelur. Sehingga dengan bantuan cahaya dapat

diatur saat yang tepat masa produksi pada ayam dara dan
meningkatkan produksi telur pada ayam petelur. Pemberian
cahaya bustsn pada ayam mulai dari mass starter sampail
periode bertelur dapat meningkatkan produktivitasnya

(Bundy dan Diggins. 1975).
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Soeharto dan Nasroedin (1879). melaporkan bahwa
penambahan panjang hari (pemberian cahaya) akan memper-
cepat dewasa kelamin dengan Jjalan mempercepat per-
kembangan aktivitas alat-alat reproduksi.Apabila pola
pengaturan cahava tidak tepat. maska dapat menyebabkan
dewasa kelamin yang terlalu dini. Hal ini dapat
mengakibatkan kerugian ekonomi karena telur vang
dihasilkan kecil.

Sedangkan menurut Yunus (1985), pemberian cahaya
dapat meningkatkan produksi hormon vang berperan dalam
proses reproduksi. Selain itu cahaya Jjuga dibutuhkan
untuk pembentukan telur (Anonymous. 1881).

Pengaturan cahaya vang menerangi ternak itik pada
masa bertelur harus diperhatikan, karena itik memberikan
respon terhadap premberian cahava selama masa bertelur
(D.J. Samosir, 1987).

Sastradipradja dkk (1984), me laporkan bahwa
penambahan cahaya dapat meningkatkan frekuensi bertelur

pada itik Alabio.
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BAB III
MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaskukan di lingkungan kampus
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya
selama 11 (sebelas) mingegu. dimulai dari tanggsal

3 Januari sampai tanggal 20 Maret 1988.

3.1 Materi Penelitian
a. Hewan Percobaan
Dalam penelitian ini digunakan 36 ekor itik
Mojosari betina dalam masa produksi. vang umurnva
4,5 - 5 bulan.
b. Pakan Itik
Pakan yvang diberikan pada itik dalam penelitian
ini adalah pakan itik komersial produksi PT. Charoen
Pokphand, yvaitu pakan untuk itik vang sedang ber-
telur dengan kode pemasaran 144. dengan perbandingan
bahan-bahan antara jagung. katul, konsentrat sama
dengan 2 : 2 : 1.
c. Alat Penelitian
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1 Kandang batere. sebanvak 4 buah dan tiap kandang

18
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2 Plastik hitam, vang fungsinya untuk memisahkan
antara kandang yang satu dengan kandang yang lain-
nya, sehingga cahaya dari kandang yang satu tidak
mempengaruhi kandang yang lainnya. Disamping itu
plastik ini juga berfungsi sebagai penutup kandang
pada malam hari.

3 Termometer, untuk mengetahui suhu.

4 Hygrometer, untuk mengetahui kelembaban udara.

5 Karung goni, untuk menyimpan pakan dan pakan
dieimpan pada suhu dan kelembaban kamar.

6 Sapu dan selang plastik . untuk membersihkan
kandang.

7 Gentong plastik

8 Timer, untuk mengatur lamanya penyinaran.

9 Lampu TL Phillips. sebanvak Z buah. masing-masing
dengan daya 15 watt.

10 Lampu pijar (bolamp) Phillips, sebanvak 2 buah,
masing-masing dengan dayva 15 watt.
11 Lampu ting, sebanyak 1 buah.

12 Alat tulis menulis.

3.2 Metode Penelitian

Itik yvang digunakan dalam penelitian ini sebelumnya
telah diseleksi, kemudian itik ini dibagi menjadi 4
(empat) macam perlakuan. Dan masing-masing perlakuan

diulang 9 (sembilan) kali. Itik-itik tersebut
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ditempatkan dalam kandang percobaan menurut kelompok

masing-masing vang dipilih secara acak. Kemudian tiap-

tiap kandang diberi kode sesuvuai dengan perlakuan yang
diberikan pada masing-masing hewan percobaan, yaitu :

1. Kelompok itik kontrol adalah kelompok itik yang tidak
menggunakan lampu sebagai cahaya tambahan (tanpa
penvinaran), diberi kode A, yang terdiri dari Al’ Az,

A

gr s g-
7. Kelompok itik vang diberi lampu ting seebagai cahaya

A

tambahan. diberi kode B, vang terdiri dari Bl’ BZ’
BS‘ ....... B..

3. Kelompol itik vang diberi lampu pijar/bolamp sebagai
cahaya tambahan, diberi kode C, vang terdiri dari Cl‘
CZ’ CS‘ ..... C,-

4. Kelompok itik yang diberi lampu TL sebagai cahava
tambahan, diberi kode D, vang terdiri dari Dl’ DZ’

Dg.

Itik-itik tersebut dipelihara di dalam kandang
batere masing-masing satu ekor dan diberi perlakuan
vaitu memperpanjang waktu penerimaan cahaya vang biasa
diterima secara alamiah, dengan pemberian cahaya buatan
selepas senja. Penyinaran dilakukan setiap hari dengan
lama penvinaran tertentu selama sebelas minggu, dimulai
pada saat itik-itik tersebut mulai bertelur.

Jenis pakan yang diberikan disesuaikan dengan masa

produkei (bertelur) dari program pemeliharaan itik tipe
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petelur. Selama penelitian pemberian pakan dan air minum
disediakan secara ad libitum.

Untuk melihat pengaruh pemberian cahaya setelah
senja terhadap frekuenei bertelur, maka setiap hari di-
lakukan pengamatan dengan cara melihat apakah itik-itik
tersebut bertelur atau tidak, dari setiap kelompok per-
lakusn. Kemudian hasil vang didapat dimasukkan dalam

tabel.

3.3 Analisa Data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini diuji
dengan memakai Uji Khi - kuadrat.

Hipotesa yvang dipakai adalah :

- @ Tidak ada perbedaan frekuensi bertelur itik
antara itik yang tanpa penyinaran dengan itik
vang mendapat penyinaran.

- H : Ada perbedaan frekuensi bertelur 1itik antara

itik vang tanpa penyinaran dengan itik vang

mendapat penyinaran.
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penelitian dan pengamatan ter-
hadap tiga puluh enam ekor itik Mojosari dari kelompok
kontrol dan kelompok vang mendapat perlakuan dengan
pemberian cahayva buatan selepas senja. maka haeil vang

didapat adalah sebagai berikut

Tabel 3. Hasil Pengamatan Frekuensi Bertelur Itik
Mojosari setelah menerima perlakuan penvi-
naran.

- FREKUENSI PERLAKUAN
JUMLAH
BERTELUR A B C D
SERING 1 3 4 L4} 13
TERATUR
TIDAK SERING 0 2 3 1 4
TIDAK SERING 4 2 2 2 10
TERATUR | pipak SERING | 4 2 2 1 9
JUMLAH 9 9 9 9 36

Pada tabel 3 dapat dibaca bahwa frekuensi bertelur
itik Mojosari pada perlakuan A (tanpa
penyinaran/kontrol) adalah 1 ekor itik wuntuk frekuensi
bertelur vang teratur sering. frekuensi bertelur vang

teratur tidak sering tidak &ada. 4 ekor itik untuk

aa
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frekuensi bertelur vang tidak teratur sering dan 4 ekor
itik untuk frekuensi vang tidak teratur tidak sering.
Frekuensi bertelur itik Mojosari pada perlakuan B
(penyinaran dengsn lampu ting) adalsh 3 ekor itik untuk
frekuensi bertelur yang teratur sering. 2 ekor itik
untuk frekuensi bertelur vyang teratur tidak sering ,
2 ekor itik untuk frekuenei bertelur yang tidak teratur
sering dan 2 ekor itik untuk frekuensi bertelur vang
tidak teratur tidak sering. Frekuensi bertelur itik
Mojosari pada perlskusn C (penyinaran dengan lampu
pijar) adalah 4 ekor itik untuk frekuensi bertelur yang
teratur sering, 1 ekor itik wuntuk frekuensi bertelur
vang teratur tidak sering. 2 ekor itik untuk frekuensi
bertelur vang tidak teratur sering dan 2 ekor itik untuk
frekuensi bertelur vang tidak teratur tidak sering. Pada
perlakuan D (penyinaran dengan lampu TL) frekuensi
bertelur itik Mojosari adalah &5 ekor itik untuk
frekuenei bertelur yang teratur eering, 1 ekor itik
untuk frekuensi bertelur yasng teratur tidak sering .
2 ekor itik untuk frekuensi bertelur yang tidak teratur
gering dan 1 ekor itik untuk frekuensi yang tidak

teratur tidak sering.

Dari hasil analisis statistika dengan uji Khi -
kuadrat menunjukkan bahwa FPemberian cahaya tidak
berpengaruh nyata (P > 0.05) terhadap frekuensi bertelur

itik Mojosari (lihat lampiran 3).
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Kenvataan vyang diperoleh dari penelitian ini
tentang pengaruh pemberian cahaya terhadap frekuensi
bertelur itik Mojosari ternyata tidak berbeda dengan pe-
nelitian yang dilakukan oleh Sastradipradja dkk (1984).
bahwa penambahan (pemberian) cahava meningkatkan
frekuensi bertelur dari itik Alabio.

Berdasarkan hasil recording telur (lampiran 4) dan
hasil pada tabel 3 terdapat perbedaan antara frekuensi
bertelur itik Mojosari vang mendapat penyinaran dengan
frekuensi bertelur itik Mojosari tanpa penyvinaran,
dimana pada perlakuan yvang mendapat penyinaran kejadian
bertelurnva lebih sering Jika dibandingkan dengan
perlakuan tanpa penyinaran. Pada perlakuan A (tanpa
penyinaran/kontrol) frekuensi bertelur vang teratur
sering adalah 1 ekor itik. Pada perlakuan B (penvinaran
dengan lampu ting) frekuensi bertelur yang teratur
sering adalah 3 ekor itik. Pada perlakuan C (penvinaran
dengan laﬁpu pijar) frekuensi bertelur yang teratur
sering adalah 4 ekor itik, sedangkan pada perlakuan D
(penvinaran dengan lampu TL) frekuensi bertelur vang
teratur sering adalah 5 ekor itik. Hal ini menunjukkan
bahwa pemberian cahaya dapat meningkatkan frekuensi
bertelur itik Mojosari.

Dari uraian tersebut ternyvata terdapat kﬁérbedaam
hasil, antara hasil analisis statistika dengan hasil

recording telur. Hal ini disebabkan karena sampel vang
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sedikit.

Dalam penelitian ini didapatkan bahwa pemberian
cahaya berpengaruh terhadap irama  bertelur itik
Mojosari (lampiran 4). Kelompok itik kontrol mempunyai
irama bertelur vang tidak konstan, eedangkan kelompok
itik yang diberi cahaya lampu mempunyai irama bertelur
vang konstan. Hal ini sesuai dengan pendapat Murtidio
(1988). bahwa cahayva mempunyai peranan dalam memberi
dava rangsang kelenjar yang bertugas membentuk -hormon
reproduksi. sehingga menvebabkan itik bertelur secara

konstan atau ajeg.

Tabel 4. Hasil Pengamatan Irama Bertelur Teratur
dari Itik Mojosari.

Perlakuan Prosentase Irama Bertelur (%)
A 55.566
B 66.87
(0 77.78
D 88.89

Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa
pemberian cahaya berpengaruh terhadap progentase irama
bertelur teratur dari itik Mojoeari. Pemberian cahaya
cenderung mengalami peningkatan dibandingkan dengan
progentase irama bertelur teratur dari itik yang tidak

mendapat tambahan cahaya (Tabel 4). Hal ini sesuai
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dengan haeil penelitian Sastradipradia dan kawan-kawan
(1984). bahwa pemberian cahaya pada itik yang sedang
bertelur mempengaruhi ovulasinya., dimana ovulaginya
terjadi hampir setiap hari eehingga menvebabkan kejadian
bertelur (irama bertelur) yang berurutan meningkat.

Menurut Yusdja (1986) bahwa cahayva mempunyai
peranan menventak saraf-saraf vang bertugas merangsang
kelenjar hipofisa supaya membentuk hormon reproduksi.
Diperkirakan untuk mendapatkan produkei telur vang
tinggi dari sekelompok ayvam petelur diperlukan adanva
penyvinaran cahava vang terus menerus selama * 14 Jam.

Dari hasil penelitian ini memberikan petunjuk bahwa
cahaya dapat merangsang itik Mojosari untuk lebih cepat
bertelur. Dan ini berarti bahwa cahava dapat merangsang
perkembangan alat reproduksi itik untuk mulai berfungsi
(lihat lampiran 4). Hal ini sesuai dengan pendapat Jull
(1958), bahwa pemberian cahaya pada ayvam akan memper-
cepat awal bertelur., karena pemberian cahaya dapat me-
rangsang perkembangan alat reproduksi.' sehingga dapat
berfungsei lebih awal.

Peranan cahaya dalam peternakan avam telah diteliti
dan diketahui., bahkan dipakai sebagai salah satu cara
dalam mempercepat proses awal bertelur. Hal ini disebab-
kan karena pemberian cahava akan menstimulir kecepatan
bertelur. Sehingga unggas  bertelur lebih awal

(Soeharto dan Nasroedin, 1979).
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Sarworini (1982). melaporkan bahwa itik Mojosari
vang dipelihara secara intensif dalam kandang individu
(batere) akan bertelur lebih awal. Disamping itu me-
miliki kemampuan untuk bertelur samp&i umur 74 minggu.
Tetapi apabila pemeliharaannva cukup baik. masa ber-
telurnya dapat dipertahankan lebih lama lagi

(Murtidio. 1988).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian pengaruh pemberian cahaya

terhadap frekuensi bertelur itik Mojosari, dapat disim-

pulkan sebagai berikut :

1. Pemberisn cshava tidak berpengaruh nysta (P = 0.05)
terhadap frekuenei bertelur itik Mojosari.

2. Dengan pemberian cahaya irama bertelur dari itik
Mojosari dapat diperbaiki dan ditingkatkan.

3. Pemberian cahayva menyvebabkan itik Mojosari cepat

bertelur.

5.2 Saran
Untuk mendapatkan informasi vang 1lebih lengkap
dalam penvempurnaan penelitian ini., maka perlu dilakukan
penelitian-penelitian lanjutan, antara lain :
1. Pemberian cahaya buatan dalam beberapa tingkatan
waktu.
2. Pemberian cahaya buatan dalam beberapa tingkatan
intensitas.
3. Penetasan dari telur yang dihasilkan, untuk mengeta-

hui daya tetasnya.

4. Penggunaan cahava buatan terhadap produksi telur.

28
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RINGKASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pemberian cahaya terhadap frekuensi bertelur
itik Mojosari.

Penelitian ini dilakukan di lingkungan kampus
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya
gelama sebelas minggu. mulai tanggal 3 Januari sampai
dengan tanggal 20 Maret 1988.

Dalam penelitian ini digunakan 36 ekor itik
Mojosari dalam masa (umur) produksi. Pakan vang
digunakan adalah pakan kémereial produksi PT. Charoen
Pokphand untuk itik yvang sedang bertelur dengan kode
144.

Rancangan percobaan vang digunakan adalah rancangan
acak lengkar dengan 4 (empat) perlakuan dan 9 (sembilan)
pengulangan. Perlakuan yang diberikan adalah pemberian
cahaya buatan selepas senja dengan lama penyvinaran
tertentu (3 Jjam). Pada perlakuan A tanpa pemberian
cahaya, perlakuan B pemberian cahaya lampu ting,
rerlakuan C pemberian cahaya lampu pijar dan perlakuan
D pemberian cahava lampu TL/neon. Data vang diperoleh

dianalisa dengan uji Khi - Kuadrat.

29
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Hasil penelitian vang didapat menunjukkan pemberian
cahaya tidak berpengaruh nyata (P > 0,05) terhadap
frekuensi bertelur itik Mojosari.

Keeimpulan dari penelitian ini. bsahwa pemberian
cahaya tidak berpengaruh nyata terhadap frekuensi

bertelur itik Mojosari.
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Gambar 2. Ovarium dan Gambaran Tentang Stigma
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Lampiran 1. Jalannya Rangsangan Cahava

TERIOR
ITUITARY

Cahaya yang diterima oleh mata akan menimbulkan
reakei pada hipotalamus melalui sistem saraf., eehingga
menvebabkan hipotalamus mensekresikan suatu zat. Zat ini
akan mencapai glandula pituitari lewat sistem parta, dan
menstimulir glandula tersebut untuk menghasilkan atau

menge luarkan hormon gonadotropic complex.
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Lampiran 2. Lamanva Penerangan Yang Dibutuhkan Oleh

{Jam > —————

Penerangan

Lana

Itik Petelur Selama Masa Produksi.
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Umur Dalam Minggu —_—)

Keterangan ¥

i.

Pada umur 20 minggu sampai dengan umur 23 minggu,
pemberian cahaya lampu mulai pukul 18.00 sampai
dengan pukul 19.00.

Pada umur 24 minggu sampai dengan umur 27 minggu,
pemberian cahayva lampu mulai pukul 18.00 sampai
dengan pukul 21.00.

Pada umur 28 minggu keatas. pemberian cahayva lampu

mulai pukul 18.00 sampai dengan pukul 23.00.
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Lampiran 3. Analisa Statistika Data Hasil PFPengamatan

Frekuensi Bertelur Itik Mojoesari.

k 2
& ( Ck - Ell
22 = z
E
=1 1
(1 - 3.25 ) (1-2,25 )
= + : . *+
3.25 2.25
= 8.01
Untuk taraf test 5% dan dk = 9. maka ngmpf 16.9
Untuk taraf test 1% dan dk = 9. maka x;pmpf 21.7
5 (B,01) < xi”w} (16.9) ——> H_ = diterims
2 (B.01) < xz’mm (21,7) ——> H_ = diterims

Kesimpulan : Dua perlakuan tersebut tidak memberikan
perbedaan yang bermakna terhadap frekuensi

bertelur itik Mojoesri.
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. 3 = 2
Lampiran 5. Nilai Presentil untuk distribusi x

partrar C

Nilal Pementsi Ustuk Distoibad X
U= dk §
(Biangan Dalam Badan Duftar umx.l

2 2 2 2 |
v x;m x:.n x:n'u X:_” x:.u x:.'u X;“ X:” Xa.10 Xo.08 xlm Xao x:«“l i
1| 788 (L] a2 L. amn 132 0,458 0102 0016 0,004 0001 00002 0,000
2| 108 811 7.38 [ 481 .77 L9 o878 03211 0101 0080 00301 0010
32| 128 L8 (X1 181 [ w11 87 L o684 03827 0216 0116 Q0T |
4| 140 129 11,1 ety .78 539 L6 1.9 1.08 0,711 0484 037 o207 |
5| 187 w1 ize 111 034 (T3] 458 .87 1.81 118 0831 0584 0412
s 180 188 144 128 106 T.84 35 148 20 1.64 L34 0872 0476
7| 20,8 188 18,0 141 120 004 (¥ 13 4.1 181 217 189 L o.889
8| 220 20,1 1.8 188 14 10,2 .84 807 149 .78 118 Les L4
. #| 328 .7 180 169 147 1L4 s34 890 417 2,33 2,70 2.00 Lm
10| 282 83 0.8 183 16,0 128 . (81 87 o4 28 288 236
11| 288 247 2.9 19,7 113 .7 10.3 7.8 a8 4.87 181 08 280
12 | 283 a3 (TR ] L0 188 148 113 44 €30 (%] 4,40 287 307
13| 9.8 b2 A 247 2.4 s 16,0 123 9,30 7.04 589 (V] aan 3.87
14| aLa 0.1 6.1 T 21,1 1711 L8 102 7.79 57 b.83 4n8 4w
18| aza a8 .8 8.0 L8 18,2 142 110 LB 7.28 6.36 (L) 4a0
16 | 343 820 a8 8 ] LT Y 1.4 183 1.9 a1 1.96 [ 81 514
17| 387 4 202 278 8 20,8 18,8 128 10,1 LET .56 -84 aTe
18| 37,2 48 ns 8.9 .0 218 173 187 10,9 038 23 7.01 636
18 | 388 Lt .9 201 7.2 2.7 13 148 1.7 10,1 891 1.8 a4
20 | 40,0 318 L2 e mé e 193 188 124 - 109 .50 836 743
21| 404 a0 1% 2.7 .8 LT 203 16,2 jEE ] 116 103 880 s01
22 | 428 a3 L] e a8 6.0 L3 17.2 14.0 123 11.0 e 84
28 | 442 Liv] (TR 8.1 a0 1 228 18,1 148 131 1.7 102 .28
24 | ans a0 B L (IR ] M3 153 180 18,7 a8 124 109 L)
26 | 489 “3 e T 44 ¥ 43 189 16.8 148 131 118 108
28 | 403 s as . s e 0.4 283 0.8 17.3 184 138 122 113 |
27| ane 410 453 491 387 s 24,3 21,7 18,1 16,2 146 e 1 |
28 | sLO L el 44s 4L e 28 s 237 1.9 18,9 182 138 138 |
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